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Abstract: Effectiveness Field Trip methods in Improving the Descriptive Writing Ability of
Elementary Pupils. This study aims at determining the effectiveness of learning methods in
improving the writing ability of fifth grade students in Enrekang and to know the difference of
learning outcomes by using trip method and conventional model. This research used quantitative
approach through experimental method by using pretest-posttest control group design. The results
showed that the Field Trip was effective in teaching descriptive writing of the fifth grade students
at elementary schoolat Enrekang.

Abstak: Efektivitas Metode Field Trip dalam Meningkatan Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Murid Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode
field trip dalam meningkatkan kemampuan menulis murid kelas V SD. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen pretest-posttest control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan murid kelas V SD yang ada di Kabupaten Enrekang yang
berjumlah 240 Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, metode field trip efektif di

terapakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi murid kelas VV SDN 1 Enrekang.
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Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomuni-
kasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain (Tarigan, 1986: 3). Ke-
terampilan menulis diberikan paling akhir se-
telah keterampilan menyimak, berbicara, dan
membaca. Mengajarkan keterampilan menulis
pada murid bukan hal yang mudah. Mereka
harus mempunyai kemampuan yang baik supaya
mereka dapat menyampaikan gagasan, ide, atau
informasi yang diterimanya ke dalam bentuk tu-
lisan. Oleh karena itu, keterampilan menulis mu-
rid perlu diberikan secara terus menerus dan
terencana.

Kemampuan menulis yang dimiliki murid
tidak datang begitu saja dan tidak dapat hanya
dipahami melalui teori Keterampilan menulis ha-
rus dipraktikkan secara teratur supaya meng-
hasilkan tulisan yang tersusun baik. Seorang gu-
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ru atau calon guru harus mampu memotivasi ke-
terampilan menulis muridnya. Silabus mata pel-
ajaran bahasa Indonesia, standar kompetensi me-
nulis yang harus dikuasai murid sekolah dasar
kelas V semester | adalah mengungkapkan pi-
kiran, perasaan, informasi, dan pengalaman se-
cara tertulis dalam bentuk karangan, surat un-
dangan, dan dialog tertulis.

Menulis karangan deskripsi adalah salah
satu keterampilan yang harus dikuasai murid ke-
las V sekolah dasar. Karangan deskripsi adalah
karangan yang menggambarkan dengan kata-
kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek
(Akhadiah, 1992:131). Murid dituntut untuk da-
pat menuliskan apa yang dilihatnya, didengar-
nya, dan dirasakannya. Supaya pembelajaran
me-nulis karangan deskripsi menjadi lebih
berkesan, guru harus memilih metode yang tepat
sesuai dengan pembelajaran tersebut. Pembel-
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ajaran menulis karangan deskripsi seharusnya di-
sampaikan secara runtut, guru menjelaskan ter-
lebin dahulu mengenai karangan deskripsi,
memberikan contoh, setelah itu murid mencoba
untuk membuat karangan deskripsi sendiri. Na-
mun demikian. kenyataan di lapangan, murid be-
lum bisa menulis karangan deskripsi dengan
baik, pelaksanaan pembelajaran menulis karang-
an deskripsi di sekolah dasar masih kurang op-
timal.

Beberapa hal yang menyebabkan keteram-
pilan menulis masih rendah diidentifikasi ber-
sumber dari murid dan guru. Faktor murid, yakni
(1) motivasi belajar murid rendah, (2) murid ma-
sin kesulitan dalam menuangkan ideidenya ke
dalam bentuk tulisan, (3) murid kurang terlatih
dalam pembelajaran menulis, dan (4) pembel-
ajaran di kelas membuat murid bosan. Dari fak-
tor guru, yakni (1) dalam mengajar masih meng-
gunakan metode ceramah yang hasilnya mem-
buat murid jenuh dan (2) media yang digunakan
juga hanya dari buku paket saja tidak ada media
lain. Dengan keadaan seperti itu pembelajaran
mengarang menjadi kurang antusias.

Salah satu metode pembelajaran yang
efektif diguanakan dalam meningkatkan kemam-
puan menulis murid adalah metode field trip.
Menurut Roestiyah (1991:85) metode field trip
atau karya wisata adalah cara mengajar yang di-
laksanakan dengan mengajak murid ke suatu
tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk
mempelajari atau menyelidiki sesuatu, seperti
meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil,
toko serba ada, suatu peternakan, perkebunan,
atau museum. Metode field trip bukan sekadar
rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam
pelajarannya dengan melihat kenyataannya..

Menulis karangan deskripsi menjadi ka-
jian dalam penelitian ini karena kemampuan me-
nulis peserta didik di Kabupaten Enrekang masih
kurang. Penerapan field trip diharapkan mampu
menyelesaikan problematika yang selama ini
menjadi penghambat dalam meningkatkan hasil
belajar dalam bidang studi Bahasa Indonesia,
khusunya menulis karangan deskripsi. Masalah
ini penting diteliti karena berdasarkan studi pen-
dahulauan yang telah dilakukan peneliti di SD
Negeri 1 Kabupaten Enrekang pemebelajaran
menulis deskripsi dengan metode ield trip belum
pernah dilakukan. Kegiatan guru selama ini,
hanya memberikan tugas kepada murid dengan
mengunakan metode ceramah dan pemberian tu-
gas. Dalam hal ini, guru menggunakan metode

pembelajaran konvensional, tanpa mencoba me-
lakukan invosai dalam meningkatkan hasil pem-
belajaran yang lebih baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Penelitian ekspe-
rimen dimaksudkan untuk menyelidiki kemung-
kinan hubungan sebab akibat dengan cara meng-
ekspos satu atau lebih kelompok eksperimental
dan satu atau lebih kondisi ekperimen yang ha-
silnya dibandingkan dengan satu atau lebih ke-
lompok kontrol yang tidak dikenakan perlakuan,
Danin (dalam Syamsuddin dan Vismaia 2009:
151).

Variabel penelitian terdiri atas dua, yaitu
penerapan metode field trip sebagai variabel be-
bas dan pembelajaran menulis karangan des-
kripsi sebagai variabel terikat. Pemerolehan data
yang akurat sesuai dengan masalah penelitian ini
dirancang secara deskriptif kuantitatif. Peneliti-
an ini didesain melalui eksperimen semu dengan
rancangan tes awal dan tes akhir kelompok kon-
trol dan kelompok ekperimen (the randomized
pretest-posttest control group design).

Populasi dalam penelitian ini adalah kese-
luruhan murid kelas V SD yang ada di Ka-
bupaten Enrekang. Sifat dan karakteristik popu-
lasi ini sama (homogen) karena menggunakan
kurikum yang sama. Maka yang dijadikan sam-
pel dalam penelitian ini adalah murid kelas V
Sekolah Dasar Negeri 1 Enrekang sebanyak 25
orang. Untuk memperoleh data penelitian ini di-
gunakan instrumen. Instrumen yang digunakan,
yaitu tes. Dalam pelaksanaannya, murid ditugasi
menulis karangan deskripsi dengan instrumrn
peilaian yang dikemukan oleh Nurgiyantoro
(2010:441), aspek-aspeknya sesuai dengan usia
anak sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data dilakukan de-
ngan pembelajaran dilaksanakan selama delapan
kali pertemuan. Pertemuan pertama pretes (pre-
test) yang dilaksanakan dikelas kontrol dan eks-
perimen. Pertemuan kedua, ketiga, keempat, ke-
lima, keenam, dan tujuh adalah perlakuan (treat-
men) pada kelas kontrol dan eksperimen. Post-
test dilaksanakan pada kelas ekperimen dan
kontrol pada pertemuan kedelapan. Setiap perte-
muan dilakukan selama 2 x 35 menit. Waktu
yang dipergunakan tersebut disesuaikan dengan
jam pelajaran bahasa Indonesia di Kelas V SD
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Negeri 1 Enrekang. Pembelajaran kelas ekspe-
rimen dilakukan dengan menerapkan metode
field Trip. Langkah-langkah yang dilakukan,
yaitu (1) membelajarkan menulis karangan
deskripsi; (2) guru memperkenalkan dan me-
nerapkan metode field trip; (3) guru dan murid
berangkat kedaerah tujuan field trip; (4) murid
menulis karangan deskripsi; dan (5) meng-
analisis hasil tes. Data yang terkumpul dalam
penelitian dianalisis dengan menggunakan tek-
nik statistik deskriptif dan inferensial dengan
menggunaan program SPSS versi 20.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan SPSS 20 for windows menunjuk-
kan bahwa koefisien beda antara nilai kemampu-
an menulis karangan deskripsi kelas eksperimen
dan kelas control pada murid kelas VV SD Negeri
1 Enrekang Kabupaten Enrekang yang menjadi
sampel penilitian. Koefisien beda antara nilai
kemampuan menulis karangan deskripsi kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada murid kelas
V diperoleh nilai t sebesar 5.186 pada taraf sig-
nifikan p = 0.000.

Berdasarkan hasil analisis data yang di-
uraikan di atas, terlihat bahwa nilai keefektifan
metode field trip pada pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi  murid kelas V SDN 1
Enrekang sebesar 5.186. dan t = 0,5. Sementara,
t hitung = 5,186 dan t tabel = 2,04 (signifikan
5%). Dengan demikian, t hitung > t tabel.

Hipotesis yang diuji dengan statistik uji t,
yaitu metode Field trip efektif diterapkan dalam
pembelajaran menulis karangan karangan des-
kripsi. Dalam penelitian ini, terungkap bahwa ni-
lai hasil pembelajaran menulis karangan des-
kripsi murid kelas V SD 1 Enrekang dengan
pendekatan field trip memiliki hasil belajar lebin
tinggi dibandingkan dengan nilai murid yang
menerapkan pendekatan konvensional.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
metode field trip efektif di terapakan dalam pem-
belajaran menulis karangan deskripsi murid
kelas V SDN 1 Enrekang. Hal tersebut berdasar-
kan dengan kategori nilai dalam mengukur
kemampuan menulis karangan murid antara
yang menggunakan metode konvensional dan
yang menggunakan metode field trip atau karya
wisata. Selain itu uji hipotesis yang dilakukan
membuktikan nilai karangan deskripsi murid
kelas V SDN 1 Enrekang sebesar 5.186. dan t =
0,5. Sementara, t hitung = 5,186 dan t tabel =
2,04 (signifikan 5%). Dengan demikian, t hitung
> t tabel. Jadi, disimpulkan bahwa metode field
trip efektif meningkatkan hasil belajar murid.

Hasil belajar yang berbeda dalam pem-
belajaran diindikasikan dari penggunaan metode.
Pembelajaran dengan metode field trip dapat
meningkatkan hasil belajar murid salah satunya
bersumber dari penumbuhan motivasi belajar.
Kegiatan belajar yang memberikan ke-sempatan
belajar di luar ruangan dengan suasana yang
rekreatif menumbuhkan minat dan antusiasme
murid. Minat belajar yang  meningkat
mendorong murid terlibat belajar secara aktif.

Tabel 1 Kategori Tingkat Penguasaan Tes Awal Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Tingkat Penguasaan
91 - 100 0 0 Sangat Baik
76 — 90 8 40,6 Baik
61 - 75 7 219 Cukup
51 - 60 9 34,4 Kurang

50 ke bawah 1 31 Sangat Kurang
Jumlah 25 100

Tabel 2 Kategori Tingkat Penguasaan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No. Kemampuan (P) Frekuensi (f) Persentase (%) Tingkat Penguasaan

1. 91-100 4 12.50 Sangat tinggi

2. 76-90 11 34.37 Tinggi

3. 61-75 8 46.87 Cukup

4. 51-60 2 6.25 Rendah

5. 50 ke bawah 0 0 Sangat rendah
Jumlah 25 100




88  Jumal Retorika, Volume 10, Nomor 2, Agustus 2017, him. 85—88

PENUTUP

Hasil pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan metode field trip
murid kelas V SD di Kabupaten Enrekang
dikategorikan cukup baik. Motede field trip
efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi murid kelas V SD di Kabu-
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